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ABSTRAK 

 

 

Pompa kalor termasuk sistem mesin refrigerasi yang salah satu prosesnya 

adalah melepaskan energi panas yang bisa dimanfaatkan sebagai metode 

pengeringan. Penulis ingin memanfaatkan variasi energi panas yang dilepaskan oleh 

kondensor untuk mengeringkan produk kunyit pada sistem refrigerasi maka 

kandungan air kunyit menurun dengan cara mengalirkan udara panas ke kabin 

pengering dan kandungan air yang menguap pada kunyit diserap kembali oleh 

evaporator. Variasi energi panas diharapkan mampu untuk mempercepat penurunan 

kandungan air pada kunyit. 
 

Pada penelitian menggunakan metode eksperimen karena dikerjakan dengan 

pengujian perbedaan temperatur 40°C dan 45°C dengan waktu pengujian 5 jam yang 

dilakukan di sebuah mesin pompa kalor dengan sistem pengeringan tertutup. Adapun 

penempatan produk kunyit bermassa 2100 gram dilakukan pada kabin menggunakan 

6 buah rak dimana massa kunyit terbagi menjadi 350 gram sama rata. Analisis akan 

dilakukan pada hasil kandungan air akibat variasi temperatur pemanasan dan 

koefisien kinerja mesin pompa kalor. 
 

Dari pengujian yang telah dilakukan pada mesin pompa kalor pemanasan 

produk kunyit menggunakan variasi temperatur pemanasan menunjukan bahwa 

koefisien kinerja rata-rata mesin pompa kalor (COPhp teoritis) sebesar 5,6 dan 5,3 

serta pengurangan kandungan air kunyit sebesar 48,8% pada pemanasan 40°C dan 

75,6% pada pemanasan 45°C. Semakin besar temperatur pemanasan maka penurunan 

kandungan air kunyit semakin besar dan koefisien kinerja mesin pompa kalor 

semakin kecil. 

 

Kata kunci: pemanasan, kandungan air, pompa kalor, coefficient of performance 
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THE EFFECT HEATING TEMPERATURE WATER CONTENT OF 

TURMERIC PRODUCTS 

 
ABSTRACT 

 

 

The heat pump is a refrigeration machine system which is one of the processes 

to release heat energy which can be used as a drying method. This study wants to 

take advantage of variations in the heat energy released by the condenser to dry 

turmeric products in the refrigeration system, so the water content of turmeric 

decreases by flowing hot air into the dryer cabin and the water content that 

evaporates in turmeric is reabsorbed by the evaporator. The variation of heat energy 

is expected to be able to accelerate decreasing of water content in turmeric. 

This study method is an experimental because it was carried out by test the 

temperature difference between 40°C and 45°C with a testing time of 5 hours which 

was carried out by heat pump engine with a closed drying system. The placement of 

turmeric products with a mass of 2100 grams is carried out in the cabin using 6 

shelves where the turmeric mass is divided into 350 grams each. Analysis results will 

be carried out on the water content due to variations in heating temperature and the 

coefficient of heat pump engine performance. 

From the tests that have been carried out by the heat pump engine heating 

turmeric products using variations in heating temperature, it shows that the average 

coefficient of performance the heat pump engine (COPhp theoretical) is 5.6 and 5.3 

also the reduction in turmeric water content is 48.8% at 40°C and 75.6% at 45°C 

heating. The greater of heating temperature, then the greater decreases of the 

content turmeric water so the coefficient heat pump engine performance getting 

smaller. 

 

Keywords: heating, water content, heat pump, coefficient of performance 
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BAB   I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Salah satu langkah pengolahan tanaman obat khususnya kunyit (Curcuma 

domestica Val.) adalah pengeringan. Pengeringan adalah tahapan pengurangan air 

dari suatu bahan atau kunyit untuk mencapai tingkat kadar air seimbang dengan 

lingkungannya dengan kadar air kurang lebih 8-10 % dan berfungsi menjaga kualitas 

bahan dari gangguan mikroorganisme maupun serangga yang menyebabkan bahan 

cepat mengalami pembusukan (Depkes RI, 2008; Zakaria et al., 2017). Kunyit yang 

merupakan tanaman obat tidak boleh dikeringkan dengan temperatur yang tinggi 

karena dapat merusak struktur kimianya, cukup dengan temperatur pengeringan yang 

rendah yaitu 30°C sampai dengan 45°C untuk menjaga dan mempertahankan khasiat 

sebagai tanaman obat (Handayani, 2013). Maka pengeringan tepat dilakukan dalam 

proses pengolahan kunyit dan menjaga kualitas atau mempunyai waktu penyimpanan 

yang lebih lama.  

Metode pengeringan kunyit di Indonesia masih banyak menggunakan sinar 

matahari langsung karena mudah dilakukan dan murah, dengan metode ini tidak 

selalu menguntungkan dikarenakan pengeringan menggunakan sinar matahari 

mengalami proses pengeringan yang memakan waktu yang cukup lama yaitu 5 hari 

(Nadra, 2020). Berdasarkan iklim di Indonesia terkadang mengalami mendung 

ataupun hujan dan paparan sinar ultra violet pada matahari dapat merusak kandungan 

kimia pada kunyit (Winangsih et al., 2013).  

Dengan demikian diperlukan proses pengeringan yang efektif dan efisien yang 

memenuhi standar kadar air bahan, sehingga diperlukan alat pengering dengan 

memanfaatkan sistem mekanis. Sistem mekanis yang dimaksud salah satunya adalah 

memanfaatkan sistem refrigerasi dengan memposisikan komponen utama sebagai 

pompa kalor sebagai metode pengeringan bahan. Pada proses penyusunan proyek 

akhir kali ini penulis akan menguji mesin pompa kalor berbasis sistem refrigerasi
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dengan memanfaatkan panas kondensor untuk mengeringkan tanaman obat 

khususnya kunyit yang berjudul “Pengaruh Temperatur Pemanasan Produk Kunyit 

Terhadap Kandungan Air” sebagai proyek akhir dan salah satu syarat menyelesaikan 

Pendidikan Diploma III pada Program Studi Teknik Pendingin dan Tata Udara. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam pembahasan proyek akhir ini, yang menjadi permasalahan adalah 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana hasil kandungan air kunyit 2100 gram yang berkurang pada 

pengeringan mesin pompa kalor dengan variasi temperatur ?  

2. Bagaimanakah Coefficient of Performance (COP) teoritis mesin pompa 

kalor terhadap variasi temperatur ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Melihat banyak yang bisa ditemui dalam permasalahan ini, maka dibutuhkan 

batasan masalah yang dianalisa dan dituntaskan dalam masalah ini. Ada beberapa hal 

batasan-batasan masalahmya sebagai berikut : 

1. Proyek akhir ini membahas pengurangan kandungan air kunyit didalam 

pengeringan mesin pompa kalor dengan variasi temperatur (40; 45)°C. 

2. Menggunakan kunyit segar sebagai bahan pengujian pada alat mesin 

pompa kalor sebanyak 2100 gram terbagi sama rata 350 gram menjadi 6 

rak disusun secara bertingkat/vertikal. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut :  

 

1.4.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum pembuatan Proyek Akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan Program Pendidikan 

Diploma III pada Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 
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2. Untuk meninjau dan menerapkan ilmu teori dan praktek yang didapatkan selama 

menempuh di bangku kuliah. 

3. Untuk melatih diri dalam memecahkan suatu masalah yang nantinya dihadapi di 

dunia kerja. 

 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari analisis pengaruh temperatur pemanasan produk 

kunyit terhadap kandungan air yaitu: 

1. Dapat menganalisa kemampuan mesin pompa kalor dalam mengurangi 

kandungan air kunyit selama 300 menit. 

2. Dapat menganalisa unjuk kinerja mesin pompa kalor sistem refrigerasi. 

3. Dapat menganalisa perbandingan pengaruh dari variasi temperatur pemanasan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan oleh penulis dalam menganalisis pengaruh 

temperatur pemanasan produk kunyit terhadap kandungan air adalah sebagai berikut:  

 

1.5.1 Manfaat bagi penulis 

Mampu menerapkan dan mengembangkan ilmu-ilmu yang didapat selama 

mengikuti perkuliahan di Politeknik Negeri Bali di Jurusan Teknik Mesin Program 

Studi Teknik Pendingin dan Tata Udara baik secara teoritis maupun praktek. Selain 

itu merupakan syarat dalam menyelesaikan pendidikan Diploma III Politeknik 

Negeri Bali Jurusan Teknik Mesin. 

 

1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil analisis yang diperoleh dari proyek akhir ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai sumber informasi dan ilmu pengetahuan para pembaca serta memperbanyak 

buku-buku referensi bagi perpustakaan di Politeknik Negeri Bali. 

 

1.5.3 Manfaat bagi masyarakat 

Hasil analisis proyek akhir ini diharapkan masyarakat dapat  

mengetahui pengaruh metode pengeringan menggunakan mesin pompa kalor sistem 
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refrigerasi didalam pengurangan kadar air kunyit yang dimana jangka waktu yang 

singkat dan bisa dilakukan setiap saat tanpa mempertimbangkan cuaca. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dijelaskan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pengeringan mesin refrigerasi yang memposisikan sebagai pompa kalor 

pengujian 5 jam 40°C dan 45°C pada kunyit 2100 gram mengalami 

pengurangan yang sangat baik pada pengujian 5 jam 45°C sebesar 75,56% (sisa 

kandungan air kunyit = 6,94%) sedangkan pengujian 5 jam 40°C pengurangan 

kadar air kunyit sebesar 48,94% (sisa kandungan air kunyit = 33,56%) dari 

kandungan air kunyit segar sebesar 82,5%. 

2. Koefisien kinerja mesin refrigerasi dengan memposisikan sebagai pompa kalor 

maka pengujian berdasarkan waktu hidup sistem selama 12000 detik pada 

40°C memiliki rata-rata yang lebih tinggi COPhp teoritis = 5,6 sedangkan rata-

rata pada pengujian 45°C lebih rendah sebesar COPhp teoritis = 5,3. 

 

5.2 Saran 

Dari penyusunan proyek akhir ini terdapat saran yang perlu diperhatikan untuk 

penelitian selanjutnya yang mengacu pada penulisan proyek akhir ini antara lain 

sebagai berikut : 

1. Sebaiknya penelitian selanjutnya penambahan variasi temperatur lebih 

ditingkatkan. 

2. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya perhitungan kinerja mesin refrigerasi 

dengan memposisikan sebagai pompa kalor menggunakan nilai aktual.  
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